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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran I: Daftar Terjemah 

No. Bab Halaman Terjemah 

1. 1 3 Wahai orang-orang yang beriman, 

bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 

setiap orang memperhatikan apa yang telah 

diperbuatnya untuk hari esok (akhirat). 

Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya 

Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu 

kerjakan. 

 

 

(Q.S. Al-Hasyr/18) 
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Lampiran II: Instrumen Penelitian 

A. Observasi 

1. Mengamati situasi dan kondisi yang ada di Dinas Perpustakaan Kabupaten 

Hulu Sungai Tengah pasca banjir. 

B. Wawancara 

1. Apa yang dimaksud dengan bencana banjir? 

2. Berapa kali Perpustakaan Daerah Kabupaten Hulu Sungai Tengah pernah 

terdampak banjir? 

3. Sudahkah Perpustakaan Daerah Kabupaten Hulu Sungai Tengah siap siaga 

menghadapi bencana? 

4. Adakah SOP atau kebijakan tentang penanganan bencana di perpustakaan? 

5. Bagaimana prosedur identifasi resiko bencana banjir? 

6. Bagaimana tindakan pencegahan dan perlindungan perpustakaan terhadap 

bencana banjir? 

7. Bagaimana bentuk rencana persiapan perpustakaan dalam menghadapi 

bencana banjir? 

8. Apakah perpustakaan melakukan staf training untuk menghadapi bencana? 

Jika ya, bagaimana prosedurnya? Jika tidak, mengapa? 

9. Apakah ada tim khusus yang bertanggung jawab dalam hal menangani 

bencana di Perpustakaan? Jika ya, bagaimana susunan jabatan dan 

keanggotaan dalam tim tersebut? Jika tidak ada, mengapa? 

10. Apakah perpustakaan memiliki relasi/hubungan dengan pihak luar 

perpustakaan terkait kerjasama dalam hal menghadapi bencana banjir? 

Jika ya, dengan siapa saja? Jika tidak, mengapa? 

11. Apakah perpustakaan sudah melakukan identifikasi dan membuat area 

“pemulihan” apabila bencana terjadi? 

12. Bagaimana respon/tindakan yang harus dilakukan pada saat banjir terjadi? 

13. Bagaimana tim khusus melakukan penanganan pada saat bencana banjir 

terjadi? 

14. Bagaimana prosedur penyelamatan (koleksi/barang perpustakaan) pada 

saat banjir terjadi? 
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15. Bagaimana tindakan yang dilakukan perpustakaan dalam melayani 

pemustaka paska bencana di perpustakaan? 

16. Bagaimana tindakan yang dilakukan perpustakaan untuk melakukan 

perbaikan bangunan pasca bencana apabila ada kerusakan? 

17. Bagaimana tindakan yang dilakukan perpustakaan terhadap koleksi yang 

selamat/tidak dari bencana? 

18. Apakah perpustakaan menyusun pembuatan jaminan/asuransi terhadap 

kerugian perpustakaan yang diakibatkan bencana? Jika ya, siapa yang 

menyusun dan bekerjasama dengan siapa? Jika tidak, mengapa? 

19. Apakah perpustakaan melakukan analisis bencana yang terjadi dan 

meninjau ulang terhadap rencana manajemen bencana? Jika ya, kapan 

waktu pelaksanaannya? Jika tidak, mengapa? 

C. Dokumentasi 

1. Gambaran umum lokasi penelitian. 

2. Data umum perpustakaan (sejarah perpustakaan, struktur, visi dan misi) 

3. Kondisi perpustakaan setelah banjir. 
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Lampiran III: Dokumentasi Penelitian 
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Kondisi perpustakaan pada saat setelah dilanda banjir 
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Lantai 1 Dinas Perpustakaan Kabupaten Hulu Sungai Tengah 
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Lantai 2 Dinas Perpustakaan Kabupaten Hulu Sungai Tengah 
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Wawancara dengan pegawai Dinas Perpustakaan Kabupaten Hulu Sungai Tengah 
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Kondisi Lantai 1 Dinas Perpustakaan Kabupaten Hulu Sungai Tengah sebelum 

terdampak banjir 
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Lampiran IV: Dokumentasi Lainnya 
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SOP Penanganan Arsip 
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Lampiran V: Transkip Wawancara 

Wawancara dengan Bapak Ali. 

F: menurut bapa banjir itu apa? 

A: banjir itu suatu hal alamiah yang terjadi di tempat kita ini, artinya di daerah 

pegunungan itu pohon-pohon dipotong secara ilegal sehingga tidak mampu 

menampung air saking meluapnya air hingga ke dataran rendah. Itu saja 

menurut saya. 

F: baik pak, kemudian perpustakaan ini berapa kali pernah terdampak banjir 

A: setau saya 1 kali terdampak banjir karena saya baru sekitar 2 tahun bekerja di 

sini 

F: menurut bapa perpustakaan ini sudah siap kah untuk menghadapi banjir 

A: semoga tahun-tahun berikutnya tidak terjadi banjir lagi. Namun kami tetap siap 

siaga dalam mengantisipasi banjir seperti sebelumnya, salah satunya di bawah 

itu rak-rak paling bawah itu tidak kami isi, artinya itu salah satu tindakan 

kesiapsiagaan kami dalam menghadapi banjir. 

F: apakah perpustakaan memiliki SOP tentang penangan saat bencana banjir 

A: kalau SOP itu belum ada, karena mungkin ada keterbatasan pagu karena 

dialihkan ke yang lain 

F: bagaimana prosedur identifikasi bencana banjir ini 

A: kalau prosedur secara resmi belum ada, tetapi kita mengacu pada pengalaman 

bencana banjir waktu itu, salah satunya bangunan itu harus ditinggikan kalau 

bisa, mungkin rak-rak harus diganti dengan kayu yang tidak mudah hancur 

F: kemudian bagaimana pencegahan dan tindakan perlindungan yang dilakukan 

perpustakaan 

A: tindakan pencegahan itu kita paling tidak meminimalisir kemungkinan 

terjadinya banjir tersebut, mungkin pemerintah sudah mengantisipasi hal 

tersebut itu contohnya sungai daerah atas itu dibagi 2, kemudian kita 

perpustakaan itu sangat tergantung pada kesiapan dalam menangani banjir 

tersebut, setelah banjir kita rencana melakukan pemulihan baik oleh kabid atau 

pimpinan, tetapi selama ini belum terjadi hal seperti itu. Kita seluruh karyawan 

dan karyawati tetap siap siaga dalam menghadapi banjir tersebut 
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F: bagaimana bentuk rencana persiapan dalam menghadapi bencana banjir disini 

pak 

A: dari pimpinan mendelegasikan pada bawahan untuk menyusun program-

program jangan sampai terdampak banjir untuk berikutnya, namun untuk 

sekarang dalam hal finansial tidak mungkin dilaksanakan ya untuk sekarang 

ini, kitapun harus sudah siap artinya secara mandiri 

F: ada melakukan staf training kah disini untuk menghadapi banjir 

A: kalau training untuk dinas perpustakaan itu tidak ada, dan dari bpbd pun belum 

ada training untuk menghadapi banjir maupun kebakaran 

F: jadi ada tim khusus kah yang disiapkan dalam mengahdapi bencana banjir ini 

A: belum ada, cuman kita secara kebersamaannya ada 

F: perpustakaan ini punya relasi kah dalam bencana banjir ini 

A: tentu ada dengan bpbd tetapi itu secara resmi harus dengan surat 

F: perpustakaan ini sudah melakukan identifikasi dan membuat area pemulihan kah 

A: kami sudah mengidentifikasi setelah terjadi banjir itu, seperti buku buku kita 

taruh di tempat khusus, seperti kitab kitab kita letakkan di lantai 2 

F: apa tindakan saat terjadi banjir kemarin 

A: respon secara positif kita tidak bisa mengelak 

F: bagaimana prosedur penyelamatan bahan koleksi yang terkena banjir 

A: untuk koleksi hampir 50% yang terkena dan tidak bisa difungsikan kemudian 

kami kerjasama dengan dinas lingkungan hidup untuk dibuang, 25% masih ada 

dalam gudang tetapi tidak bisa difungsikan, kami berupaya pada perpusnas 

maupun perpustakaan provinsi kami mengupayakan untuk meminta lagi 

koleksi tersebut 

F: untuk pelayanan bagaimana setelah banjir itu pak 

A: kemarin itu apabila ada pengunjung hanya ditulis tangan saja dan dilayani 

semampunya 

F: tindakan dalam perbaikan bangunan adakah pak 

A: untuk bangunan tidak ada yang rusak, tetapi kami hanya membersihkan lantai, 

rak, dan lingkungan dengan gotong royong, proses nya kurang lebih satu bulan 

pembersihan itu 
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F: berapa lama masa pemulihan itu pak 

A: kurang lebih 6 bulan karena buku buku masih berhamburan dan kami melakukan 

penomoran kembali dan itu memakan waktu sekitar 3 bulanan dan itupun 

koleksinya sudah 50% tidak ada 

F: apa yang dilakukan pada koleksi yang selamat dan tidak selamat 

A: yang jelas kami melaporkan pada bagian aset dan dinas provinsi harapan kami 

koleksi itu segera diganti, karena masyarakat kita banyak yg membutuhkan 

F: ada asuransi nya kah pak perpustakaan ini 

A: kalau perpustakaan ini sih belum ada ya yang seperti itu 

F: ada peninjauan ulang kah terhadap bencana banjir ini 

A: sejauh ini sih sepengetahuan kami belum ada dari atasan kabid atau kasi. 

F: menurut bapa apakah perpustakaan ini sudah siap siaga kah dalam menghadapi 

bencana banjir 

A: Insyaallah semoga tidak terulang lagi, tetapi itu tadi apabila hujan dari pagi 

sampai sore kami secara khususnya sudah harus siap siaga walaupun secara 

SOP belum ada, karena koleksi sudah sedikit dan itu sangat diperlukan oleh 

masyarakat kita 

 

Wawancara dengan Ibu Farida 

F: menurut pian banjir itu apa 

Fr: banjir ini bencana yang berhubungan dengan banyu, kelebihan debit air lah 

F: setahu pian berapa kali perpustakaan ini terdampak banjir 

Fr: setahu uln lebih dari 2 kali, tetapi itu sampai halaman aja kada sampai masuk 

gedung 

F: sudah siapkah perpustakaan ini dalam menghadapi banjir menurut pian 

Fr: dilihat dari kebijakan sih kita sudah mempersiapkan diri itu dibuktikan dengan 

peletakan buku pada rak ketiga yaa artinya itu untuk mengantisipasi banjir 

F: adakah SOP nya bu 

Fr: secara tertulis sih tidak ada secara lisan oleh atasan itu iya buku ditaruh d rak 

kedua ketiga artinya itu sudah antisipasi tuh 

F: kayapa bu prosedur identifikasi bencana banjir di sini 
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Fr: apabila hujan kan intens beberapa hari, biasanya kan ada informasi dari bpbd 

nah itu sudah siapuntukmerespon disini 

F: tindakan pencegahan dan perlindungan diperpustakaan ini bagaimana bu 

Fr: yang jelas perpustakaan ini berhubungan dengan buku-buku dan arsip artinya 

berhubungan dengan dokumen-dokumen nih yang pertama kan jelas 

diinformasikan bahwa buku dirak paling bawah tu dikosongkan, kemudian 

kabel-kabel kelistrikan colokan itu dicabut, termasuk aset roda 4 itu diparkir ke 

tempat yang lebih tinggi, itu salah satu pencegahan dan perlindungan 

F: rencana persiapan perpustakaan dalam menghadapi banjir bagaimana bu 

Fr: sama seperti informasi sebelumnya yah, yang pertama pengamanan buku-buku, 

pengamanan aset, pengamanan kelistrikan 

F: ada kah di perpustakaan ini melakukan staf training 

Fr: untuk training sementara tidak ada, karena mungkin menghadapi banjir ini tidak 

hanya satu kali jadi mungkin sudah menjadi rutinitas ya, apabila hujan intens 

itu sudah tau apa yang digawi 

F: ada tim khusus kah yang bertanggung jawab 

Fr: untuk tim khusus tidak ada cuman seluruh anggota pegawai di perpustakaan 

terlibat semuanya 

F: setahu pian adakah perpustakaan punya relasi atau kerjasama 

Fr: untuk relasi secara khusus sih kadada, tapi kalo ada himbauan dari bpbd itu 

mungkin juga relasi tetapi tidak khusus 

F: apakah perpustakaan sudah melakukan identifikasi dan membuat area pemulihan 

kah 

Fr: untuk sementara belajar dari pengalaman, pemulihan dilakukan seleksi untuk 

koleksi yang masih bisa digunakan dan tidak 

F: bagaimana respon pada saat terjadi bencana 

Fr: perpustakaan kan memiliki aset yang sangat rentan terhadap basah, banjir ini 

kan berhubungan dgn air, responnya ya itu penyelamatan buku-buku dengan 

menaruhnya ditempat yang lebih tinggi 
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Fr: untuk tim khusus yang memiliki sk tadi tu kan tidak ada jadi untuk dinas 

perpustakaan pada saat banjir itu seluruhnya terlibat bergotong royong, masing 

masing menyelamatkan aset aset yang harus diselamatkan 

F: bagaimana prosedur penyelamatan koleksi pas banjir datang 

Fr: prosedurnya ya itu tadi buku-buku diletakkan di tempat yang lebih tinggi yang 

tidak terjangkau banjir 

F: bagaimana pelayanan setelah bencana banjir 

Fr: setelah bencana banjir itu diusahakan pelayanan kembalinormal 

F: ada perbaikan kah setelah bencana banjir itu 

Fr: ada banyak rak-rak yang rusak dan itu diadakan pengadaan kembali 

F: apa tindakan yang dilakukan terhadap koleksi yang selamat maupun yang tidak 

selamat 

Fr: yang selamat itu kembali dilayankan, yang tidak selamat itu didaftar dan 

diserahkan ke bagian aset untuk dimusnahkan 

F: ada asuransi atau jaminan kah 

Fr: setahu ulun sih tidak ada jaminan atau asuransi yah 

F: apakah perpustakaan melakukan peninjauan ulang atau analisis bencana 

Fr: untuk analisis secara khusus tidak dilakukan karena mungkin barabai langganan 

banji nih jadi berjalan sesuai keadaannya aja apabila hujan lebat setiap hari itu 

sudah antisipatif menghadapi banjir 

F: menurut pian sudah siap kah perpustakaan sini menghadapi banjir 

Fr: kalau dikatakan siap kayanya karena keharusan, karena barabai akhir akhir ini 

rentan banjir jadi mau tidak mau suka tidak suka karena kita lokasinya 

berdampingan dengan sungai jadi sudah seharusnya harus siap dalam 

menghadapi banjir, dan itu kita lebih antisipatif dalam mengurangi kerugian 

 

Wawancara dengan Bapak Mujahid 

F: banjir menurut pian apa pa 

M: banjir itu yang jelas volume air itu melebihi debit air yang biasa yang 

mengganggu aktifitas 

F: berapa kali perpustakaan ini terdampak banjir 
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M: karena perpustakaan ini terletak di daerah perkotaan dan rawan banjir, sudah 

beberapa kali terkena banjir tapi tidak parah, yang parah itu cuma satu kali 

F: sudah kah perpustakaan ini siap dalam menghadapi banjir 

M: belajar dari pengalaman insyaallah siap aja 

F: adakah SOP tentang penanganan pada saat bencana banjir terjadi 

M: untuk SOP tertulis tidak ada tetapi staf dan pegawai sudah tau langkah-langkah 

yang diambil apabila ada pemberitahuan dari atas bahwa debit air sudah naik 

maka penanganan seperti mobil itu diselamatkan terlebih dahulu 

F: bagaimana pak prosedur identifikasi bencana banjir nya 

M: seperti itu tadi apabila ada informasi bahwa air sudah dalam, pegawai yang dekat 

bedahulu menyelamatkan aset-aset yang kemungkinan berdampaknya parah 

apabila terkena banjir 

F: bagaimana pencegahan dan perlindungan perpustakaan 

M: yaitu tadi siap siaga selalu karena kita sudah ada pengalaman kan, untuk sarana 

dan prasarana kita mengutamakan rak diganti dengan yang kuat seperti besi 

dan kayu 

F: perpustakaan ini adakah melakukan pelatihan atau staf training semacam itu pak 

M: kada ada, karena pegawainya tidak banyak, dan kita sudah belajar dari 

pengalaman ya sepertinya kita kada perlu pelatihan seperti itu 

F: jadi tidak ada tim khusus yang dibentuk oleh perpustakaan lah pak 

M: iya kada ada tim khusus 

F: setahu pian pak perpustakaan ini ada relasi kah 

M: karena perpustakaan ini termasuk SKPD jadi hubungannya itu dengan BPBD  

F: apakah sudah melakukan identifikasi dan membuat area pemulihan 

M: biasanya jua amun terjadi banjir dan terkena kita naikkan ke lantai 2, kita 

pemulihannya di lantai 2 sebagai tindak pengamanan lah 

F: bagaimana tindakan yang dilakukan pada saat bencana banjir terjadi 

M: ya itu tadi kita usahakan dulu pada barang yang mudah rusak kita amankan ke 

lantai 2 kalau ada bencana yang besar 

F: bagaimana pelayanan terhadap pemustaka setelah banjir terjadi 
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M: pertama kita identifikasi dulu buku yang rusak dan yang bisa dilayankan 

kembali, kemudian di entry ulang, yang parah kita usulkan untuk dihapus, yang 

masih bisa dilayankan kita pakai. Pelayanan setelah banjir juga bisa berjalan 

sekitar 3 bulanan tergantung dengan kondisi seadanya 

F: adakah perbaikan pada bangunan perpustakaan setelah banjir 

M: tidak ada perbaikan pada bangunan, insyaallah bangunan ini tahan aja, yang 

rusak paling sarana dan prasarana nya 

F: tindakan perpustakaan terhadap koleksi yang selamat dan kada selamat 

M: kalau selamat kita identifikasi dulu yang rusak dan yang baik, yang rusak parah 

itu kita usulkan penghapusan ke aset lalu dihapus pada database kita 

F: setau pian apakah perpustakaan ada menyusun jaminan atau asuransi 

M: tidak ada, untuk sementara ini tidak ada dan kayanya dinas lain jua kada ada 

F: apakah ada evaluasi atau analisis setelah terjadi banjir kemarin pak 

M: yang jelas evaluasi nya kan untuk antisipasi kalau ada bencana itu kembali 

datang untuk kesiapan pegawai dalam menghadapi bencana yang datang, kita 

sudah belajar dari pengalaman kan, kalau ada informasi peningkatan debit air 

paling kada kita waspada, paling tidak karpet, komputer kita amankan terlebih 

dahulu, dan untuk rak buku kan yang kita isi kan rak baris kedua smapai keatas, 

kemarin kan ada sekitar 10 rak yang mudah hancur itu terkena air jadi otomatis 

bukunya umpat hancur jua 

F: menurut pian apakah perpustakaan ini sudah siap siaga menghadapi banjir 

M: insyaallah kalau ada bencana banjir kaya kemarin lagi kita sudah siap 

 

Wawancara dengan Bapak Fathoni 

F: menurut bapa banjir itu apa sih pa 

T: banjir itu situasi dimana volume air yang datang sudah tidka tertampung lagi 

oleh daya dukung lingkungan atau fasilitas umum, lalu menimbulkan korban, 

jadi apabila banyu limpas dan tidak menimbulkan korban baik harta maupun 

jiwa itu lain banjir. Banjir sendiri kalau dipahami sisi lingkungan itu sebagai 

indikasi, khususnya barabai, karena sudah tidak mampu lagi lingkungan 

memberikan daya dukungnya. 
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F: perpustakaan ini sudah berapa kali terdampak banjir pa 

T: sekali aja yang sampai masuk ke dalam gedung perpustakaan ini 

F: sudah siapkah perpustakaan dalam menghadapi banjir 

T: mau tidak mau semua orang mempersiapkan diri, masalahnya ia datang saat kita 

sedang siap atau kita sedang lengah, kalau apakah sudah dipersiapkan tak 

banyak yang dilakukan perpus ini, masalahnya gedung ini bukan resmi milik 

perpus kami dipinjami, lalu kami tidak punya wewenang mengotak-atik 

gedung ini, jadi yang bisa kami lakukan hanya sekedar mencermati EWS dari 

bpbd, jadi temen-temen bersiap ke kantor gulung karpet angkat kursi angkat 

semua kabel yang di lantai rak paling bawah dikosongi bukunya diangkat itu 

aja, kalau infrastruktur kita siap dengan bencana banjir itu belum bisa, paling 

meambil tindakan 

F: ada punya SOP atau kebijakan nya kah di sini pak 

T: aku pernah baca, kalau untuk menghadapi bencananya ada di bpbd, kalau di sini 

adanya SOP tentang menangani arsip yang kebanjiran 

F: bagaimana identifikasi resiko bencana banjir 

T: nah itu adanya di bpbd jua 

F: terus bagaimana pencegahan dan perlindungan perpustakaan terhadap bencana 

banjir 

T: kita cuma melindungi koleksi, makanya sebagian besar gedung perpustakaan itu 

lebih dari satu lantai, koleksi itu dilindungi dengan penempatan pada tempat 

yang lebih tinggi, kedua lingkungan, salah apabila tidak membuat drainase di 

lingkungannya, atau ceper rendah 

F: apakah perpustakaan melakukan staf training 

T: belum, belum ada untuk itu, kan begini kegiatan terkait pelatihan kedaruratan 

bencana itu dari bpbd, simulasi, gladi kada pernah dikerjakan, caranya ya gitu 

aja, seharusnya dilatih 

F: ada tim khusus kah yang menangani 

T: kami tidak menyebutnya tim, kalau terjadi banjir mendadak datangnya, temen-

temen aja guyub gotong royong bidang perpustakaan atau kearsipan membantu 

yang mana kawa, karena saat banjir datang siapa yang kada kebanjiran 
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akhirnya jadi siapa yang mana kawa. Biasanya kawan-kawan itu bila sudah 

ribut banyu dalam di rumah mereka itu sudah beres, kami kesini angkati 

seberataan gulung berataan cabuti berataan listriknya langsung ke lantai 2 sini 

semuanya gitu kadada timnya, orangnya dikit mau gimana lagi 

F: apakah ada relasi atau hubungan khusus 

T: kalau relasi hubungan khusus ngga, tapi kalau hubungan fungsional iya, ya 

dengan bpbd itu tadi, dengan tim sar, artinya kita semua wajib melibatkan diri 

dalamhal kedaruratan bencana 

F: apakah perpustakaan melakukan identifikasi bencana dan membuat area 

pemulihan 

T: tempat evakuasi ya lantai 2, dari beberapa kali kejadian yang paling aman lantai 

2 ini 

F: bagaimana tindakan yang dilakukan pada saat banjir 

T: seperti yang bapak ceritakan tadi gulung tikarnya,cabut listriknya, angkat 

bukunya itu aja, kalau dari infrastruktur aman aja 

F: pelayanan setelah banjir itu bagaimana pak 

T: kita tidak langsung buka,  kalau ada yang datang dalam hal evakuasi kami layani 

F: pemulihannya berapa lama pak 

T: tergantung besar kecilnya bencananya durasinya, kada bisa jua dipastikan berapa 

lamanya, koleksi kena rak buku kena meja kursi rusak, artinya semua 

tergantung pada kesiapan kita menghadapi datang bencananya tindakan kita 

saat terjadi bencananya kualitas bencananya kalau bencananya hebat lawas 

pemulihannya 

F: bagaimana tindakan perpustakaan dalam perbaikan aset yang rusak 

T: normatif prosedural, misal koleksi buku yang rusak itu paling didata, kalau kada 

bisa diperbaiki lagi ya dibuang itu, kan harus dikembalikan lagi jumlah 

koleksinya ya beli lagi dari dana APBD dengan proses panjang 

F: bagaimana tindakan perpustakaan terhadap koleksi yang selamat maupun tidak 

selamat 
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T: yang selamat kada diapa-apai, kalau tidak selamat seperti itu tadi dikeringkan 

dulu selagi masih bisa, kalau tidak bisa ya dibuang tapi sudah didata apa aja 

yang hilang, nanti beli lagi diganti 

F: apakah perpustakaan ada menyususn pembuatan jaminan atau asuransi apabila 

ada kerugian 

T: sampai saat ini belum, saya juga tidak tau ada atau tidak ada asuransi untuk buku 

itu, kalau ada ya bisa kita buat 

F: apakah perpustakaan melakukan analisis bencana dan peninjauan ulang 

T: kami tidak ada, yang menyusun analisis itu bpbd, tinjauannya umum jadi berlaku 

bagi semua 

F: jadi menurut bapa sudah siap kah perpustakaan ini menghadapi banjir 

T: siap insyaallah siap, kawan-kawan siap, kita tetap saja memerlukan latihan. 
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